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ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan nilai-nilai kolaborasi siswa 

dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) kelas IV A di SD Negeri 

057/I KM V Muara Tembesi, (2) Mendeskripsikan nilai-nilai kepedulian siswa 

dalam P5, dan (3) Mendeskripsikan nilai-nilai berbagi siswa dalam P5. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Sumber data berasal 

dari observasi langsung terhadap siswa kelas IV A yang berjumlah 13 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan instrumen observasi berdasarkan indikator yang 

dikembangkan dari dimensi gotong royong dalam Profil Pelajar Pancasila, yaitu 

kolaborasi, kepedulian, dan berbagi. Data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dalam bentuk persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kolaborasi siswa berada pada kategori 

Baik, berdasarkan rata-rata skor keempat indikator utama, yaitu kerja sama (3,07), 

komunikasi (2,92), saling ketergantungan positif (3,23), dan koordinasi sosial 

(2,92). Pada aspek kepedulian, yang mencakup indikator tanggap terhadap 

lingkungan sosial dan persepsi sosial, rata-rata skor masing-masing adalah 2,92, 

juga termasuk dalam kategori Baik. Sementara itu, pada aspek berbagi, siswa 

memperoleh rata-rata skor 3,07, yang tergolong dalam kategori Baik. 

Secara umum, nilai gotong royong siswa dalam kegiatan P5 berada pada kategori 

Baik, dengan aspek kolaborasi, kepedulian, dan berbagi yang telah berkembang 

secara positif. Meskipun demikian, penguatan lebih lanjut masih diperlukan, 

terutama untuk mendorong inisiatif siswa dalam berbagi secara lebih luas dan 

meningkatkan konsistensi perilaku kepedulian sosial dalam berbagai situasi 

pembelajaran. 

 


